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ABSTRAK

PENGARUH DEWAN KOMISARIS DAN KEPEMILIKAN
INSTITUSIONAL TERHADAP PENGUNGKAPAN RISIKO PERUSAHAAN
(Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2019-2023)

Oleh:
DHILA ULHAQUE

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh dewan komisaris dan
kepemilikan institusional terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Objek
penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019-
2023. Dengan menggunakan metode probability sampling, jumlah sampel
penelitian ini sebanyak 13 perusahaan dengan total 65 observasi. Variabel
independen adalah dewan komisaris, dan kepemilikan institusional. Sedangkan,
variabel dependen yang digunakan adalah pengungkapan risiko perusahaan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data berupa data
sekunder. Pengujian penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda
dengan alat analisis SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan komisaris
dan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
risiko perusahaan, yang menegaskan pentingnya pengawasan pihak internal dan
eksternal dalam perusahaan dan tata kelola perusahaan yang optimal dan tepat,
sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan dengan optimal.

Kata Kkunci: Pengungkapan Risiko Perusahaan, Dewan Komisaris,
Kepemilikan Institusional.

Pembimbing

Iwan Efriandy, S.E., M.Si., Ak
NIP. 197205122023211003
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ABSTRACT

THE EFFECT OF THE BOARD OF COMMISSIONERS AND
INSTITUTIONAL OWNERSHIP ON CORPORATE RISK DISCLOSURE
(Empirical Study on Banking Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange in 2019-2023)

By:

DHILA ULHAQUE

This study aims to determine the influence of the board of commissioners and
institutional ownership on corporate risk disclosure. The object of this research is
a banking sector company listed on the IDX in 2019-2023. Using the probability
sampling method, the number of samples in this study was 13 companies with a
total of 65 observations. The independent variables are the board of commissioners,
and institutional ownership. Meanwhile, the dependent variable used is corporate
risk disclosure. This study uses a quantitative approach with data types in the form
of secondary data. The testing of this study used multiple regression analysis
techniques with SPSS analysis tools. The results of the study show that the board of
commissioners and institutional ownership have a significant effect on the
disclosure of corporate risks, which emphasizes the importance of internal and
external supervision of parties within the company and optimal and appropriate
corporate governance, so as to achieve the company's objectives optimally.

Keywords: Corporate Risk Disclosure, Board of Commissioners, Institutional
Ownership.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi kemajuan teknologi informasi yang pesat, perusahaan
dihadapkan pada persaingan yang sangat ketat serta berbagai risiko yang
kompleks, di mana dalam dunia bisnis, pengelolaan risiko menjadi aspek penting
yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Perusahaan dituntut untuk mampu
merespons dinamika pasar yang terus berubah dan memitigasi risiko secara
efektif. Dalam kondisi persaingan yang semakin ketat ini, pengelolaan risiko
bukan hanya menjadi pilihan, tetapi keharusan yang melekat pada setiap
keputusan strategis perusahaan (Juwita & Jurnali, 2020). Biasanya informasi
mengenai risiko-risiko terdapat dalam annual report perusahaan, yang mana
perusahaan mengungkapkan strategi manajemen risikonya.

Pengungkapan risiko yang ada di Indonesia diatur oleh PSAK 50 direvisi
pada tahun 2010, tentang cara penyajian informasi keuangan dan instrumen
keuangan. Peraturan tersebut dibuat agar perusahaan tidak hanya melaporkan
informasi yang berkaitan dengan keuangan saja dalam laporan keuangan yang
dilaporkan, namun juga mengungkapkan risiko yang ada dalam perusahaan
(Wijanarko & Rosita, 2023).

Secara teoritis, penelitian ini didasarkan pada teori agensi, yang
menjelaskan hubungan antara manajer dan pemilik perusahaan (Jensen &
Meckling, 1976). Dalam konteks ini, dewan komisaris bertindak sebagai

pengawas untuk memastikan manajemen bertindak dalam kepentingan



pemegang saham, sementara kepemilikan institusional dapat memberikan
tekanan pada manajemen untuk meningkatkan transparansi dan pengungkapan
informasi.

Pengungkapan risiko menjadi upaya bagi perusahaan dalam bentuk
transparansi informasi untuk memberitahukan kepada stakeholder mengenai
potensi ancaman yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan (Habrizons,
2021). Dikatakannya perusahaan telah melakukan pengungkapan risiko yaitu
ketika stakeholder mengetahui informasi terkait prospek juga kesempatan dan
ancaman yang dapat mempengaruhi perusahaan baik di masa sekarang ataupun
di masa yang akan datang. Untuk itu, penerapan prinsip Good Corporate
Governance (GCG) menjadi fundamental dalam mendukung keterbukaan
informasi ini, khususnya melalui peran dewan komisaris dan kepemilikan
institusional.

Dewan komisaris berfungsi sebagai pengawas manajemen dan
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Meskipun demikian,
dewan komisaris tidak diperkenakan untuk turut serta dalam pengambilan
keputusan operasional perusahaan (Febrina & Sri, 2022). Di penelitian
sebelumnya menemukan bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris semakin
meningkatkan pemantauan dan transparansi sehingga mengurangi kemungkinan
terjadinya asimetri informasi serta memiliki korelasi positif terhadap

pengungkapan risiko (Cahyadi & Lukman, 2023). Sebaliknya, dewan yang



terlalu besar bisa mengurangi efektivitas pengawasan disebabkan berpotensi
akan adanya konflik internal (Nisrina et al., 2023).

Selain itu, kepemilikan institusional merujuk dimana saham suatu
perusahaan dimilik oleh lembaga-lembaga seperti instansi asuransi, bank, dana
pensiun, atau perusahaan investasi juga mendorong praktik pengungkapan risiko
yang lebih baik. Disebabkan mereka mempunyai kepentingan jangka panjang
terhadap keberlanjutan dan kinerja perusahaan (Lokaputra et al., 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh Yuanisa et al (2023) menunjukkan bahwa
perusahaan dengan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi cenderung
memiliki pengungkapan risiko yang lebih baik, karena adanya pengawasan yang
lebih besar oleh investor institusional sehingga dapat menghambat manajer yang
hanya mementingkan kepentingannya sendiri, yang berakibat dapat merugikan
pemilik perusahaan. Sehingga secara tidak langsung investor institusional
memberikan tekanan yang berdampak pada kualitas pengungkapan manajemen
risiko. Sebaliknya, penelitian oleh Purwandani dan Wafiroh (2024)
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional yang signifikan mungkin
berusaha untuk menjaga kerahasiaan strategi manajemen risiko mereka sebagai
bagian dari keunggulan kompetitif. Mereka lebih mempercayakan kemampuan
manajemen internal untuk menangani risiko perusahaan tanpa perlu
mengungkapkan informasi kepada publik.

Metode pengukuran Enterprise Risk Management (ERM) yang diadopsi
dari COSO 2017 memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko. Penerapan metode ini



dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kualitas pengungkapan risiko,
serta memperkuat tata kelola perusahaan. Terdapat variasi dalam tingkat
pengungkapan risiko di antara perusahaan perbankan di Indonesia yang telah
dicerminkan oleh fenomena saat ini (Moeller, 2011). Oleh sebab itu timbulnya
pertanyaan apakah faktor tata kelola, seperti dewan komisaris dan kepemilikan
institusional akan berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan risiko
perusahaan.

COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission) mengembangkan kerangka kerja ini untuk membantu organisasi
dalam meningkatkan pengelolaan risiko dan mencapai tujuan strategis mereka.
Dimana pada kerangka kerja ini dapat diukur melalui 20 item pengungkapan dan
5 komponen (Moeller, 2011). Dengan menggunakan metode ini, perusahaan
dapat lebih efektif dalam mengungkapkan risiko yang mereka hadapi.

Dalam konteks perusahaan perbankan di Indonesia, di mana pasar modal
dan Good Corporate Governance masih dalam tahap perkembangan, penting
untuk memahami bagaimana struktur dewan komisaris dan kepemilikan
institusional mempengaruhi pengungkapan risiko. Terlebih lagi, banyak
penelitian sebelumnya lebih terfokus meneliti hubungan antara struktur tata
kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan tanpa mengkaji lebih dalam
dampaknya terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh dewan komisaris
dan kepemilikan institusional terhadap pengungkapan risiko perusahaan dengan

menggunakan metode framework ERM COSO 2017.



Fenomena aktual menunjukkan bahwa pengungkapan risiko masih
menjadi tantangan bagi beberapa perbankan di Indonesia. Sebagai contoh, Bank
Rakyat Indonesia (BRI), salah satu bank terbesar di Indonesia, menunjukkan
bahwa risiko kredit merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebagai lembaga perbankan yang fokus
pada pembiayaan sektor mikro, kecil, dan menengah (UMKM) (Musadat et al.,
2025).

Dalam Laporan Tahunan 2023, BRI mengungkapkan bahwa risiko kredit
tetap menjadi risiko signifikan yang membutuhkan perhatian khusus, terutama
dalam konteks pasca pandemi COVID-19 yang berdampak besar pada kualitas
aset debitur UMKM (Annual Report BBRI, 2023). Untuk merespons kondisi
tersebut, BRI menerapkan kerangka Enterprise Risk Management (ERM)
berbasis COSO 2017, yang mencakup lima komponen utama, yaitu Governance
and Culture, Strategy and Objective-Setting, Performance, Review and Revision,
serta Information, Communication, and Reporting (Moeller, 2011). Penerapan
kerangka ini memungkinkan BRI untuk mengidentifikasi, menilai, dan
memitigasi risiko kredit secara lebih sistematis. Hal ini tercermin dalam
penurunan rasio Non-Performing Loan (NPL) gross dari 3,12% pada 2022
menjadi 2,95% pada 2023, yang menunjukkan adanya peningkatan efektivitas
pengendalian risiko kredit melalui sistem pengawasan dan kebijakan
restrukturisasi yang adaptif (4nnual Report BBRI, 2023).

Selain dari sisi pengelolaan risiko, pengungkapan informasi terkait risiko

kredit oleh BRI juga mengalami peningkatan kualitas dan transparansi. BRI



secara eksplisit menyampaikan dalam laporan tahunan berbagai langkah
strategis yang telah diambil untuk menjaga kualitas aset, termasuk kebijakan
penyaluran kredit yang lebih selektif dan peningkatan kapabilitas analisis risiko.
Dalam konteks kerangka ERM COSO 2017, aspek Information,
Communication, and Reporting menjadi sangat krusial untuk memastikan bahwa
semua pemangku kepentingan, termasuk dewan komisaris dan investor
institusional, memperoleh informasi yang akurat dan relevan. Peningkatan
kualitas pengungkapan risiko ini tidak terlepas dari peran aktif dewan komisaris
dalam fungsi pengawasan serta tekanan dari kepemilikan institusional yang
mendorong perusahaan untuk menerapkan prinsip good corporate governance
secara konsisten (Moeller, 2011). Dengan demikian, BRI menjadi contoh
konkret bagaimana penerapan manajemen risiko terintegrasi dapat
meningkatkan kualitas pengungkapan risiko kredit sekaligus memperkuat
stabilitas dan kepercayaan pasar terhadap institusi perbankan.

Dengan demikian, penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh struktur tata
kelola perusahaan, seperti dewan komisaris dan kepemilikan institusional
terhadap pengungkapan risiko di sektor perbankan Indonesia menjadi relevan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami
bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi praktik pengungkapan risiko,
serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas di industri perbankan.

Pengungkapan risiko yang tepat tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan,

tetapi juga bermanfaat bagi pemangku kepentingan lainnya, termasuk investor,



kreditor, dan masyarakat. Dengan memahami risiko yang dihadapi perusahaan,
pemangku kepentingan dapat membuat keputusan yang lebih baik dan lebih
relevan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik
corporate governance di Indonesia.

Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya meneliti pengaruh satu
variabel, seperti dewan komisaris atau kepemilikan institusional, terhadap
pengungkapan risiko. Meskipun beberapa penelitian yang membahas hubungan
antara struktur tata kelola dan pengungkapan risiko, tetapi penelitian yang secara
spesifik menghubungkan dewan komisaris dan kepemilikan institusional dengan
pengungkapan risiko di sektor perbankan Indonesia masih terbatas. Penelitian
yang ada lebih sering berfokus pada aspek lain dari tata kelola perusahaan atau
hanya pada satu variabel saja, tanpa melihat interaksi antara kedua faktor
tersebut. Serta sangat sedikit yang menggunakan kerangka kerja COSO 2017
pada penelitiannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap
tersebut dengan menguji pengaruh dewan komisaris dan kepemilikan
institusional terhadap pengungkapan risiko perusahaan pada sektor perbankan
yang terdaftar di BEI periode 2019-2023.

Penelitian sebelumnya , Adnyana dan Adwishanti (2020), Cecasmi dan
Samin (2019) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara keberadaan
dewan komisaris yang kuat dan pengungkapan risiko yang lebih baik. Dewan
komisaris yang independen dan memiliki keahlian yang relevan dapat

meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan risiko. Selain itu, pada



penelitian Yuanisa et al (2023) menunjukkan bahwa adanya hubungan positif
kepemilikan institusional terhadap pengungkapan risiko, namun di penelitian ini
variabel dewan komisaris memiliki pengaruh negatif terhadap pengungkapan
risiko. Kepemilikan institusional yang tinggi juga berkontribusi pada
peningkatan pengungkapan risiko, karena investor institusional cenderung
mendorong perusahaan untuk lebih transparan dalam laporan mereka.
Disebabkan adanya hasil yang kurang konsisten dari penelitian
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengisi celah dalam literatur yang perlu diisi. Beberapa penelitian
sebelumnya lebih fokus pada aspek kinerja keuangan dan nilai perusahaan tanpa
mempertimbangkan secara mendalam pengaruh terhadap pengungkapan risiko.
Oleh sebab itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap dalam literatur
dengan mengkaji pengaruh dewan komisaris dan kepemilikan institusional
terhadap pengungkapan risiko pada sektor perbankan di Indonesia selama
periode 2019 — 2023. Fokus pada sektor perbankan mengingat peran strategis
sektor ini dalam perekonomian nasional. Dari keterangan di atas bisa diambil
kesimpulan, peneliti tertarik untuk mencoba melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Dewan Komisaris dan Kepemilikan Institusional Terhadap
Pengungkapan Risiko Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023”.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan permasalahan yang
terdapat dalam penilitian ini adalah:

1. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan risiko
perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023?

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan
risiko perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2019-2023?

1.3. Tujuan Penelitian
Disimpulkan dari uraian rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji serta menganalisis pengaruh dewan komisaris terhadap
pengungkapan risiko perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023.

2. Untuk menguji serta menganalisis pengaruh kepemilikan institusional
terhadap pengungkapan risiko perusahaan pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
1. Menambah wawasan dan pemahaman tentang dewan komisaris dan
kepemilikan institusional dalam mempengaruhi pengungkapan risiko

perusahaan perbankan.



2.

1.

Menambah wawasan mengenai mekanisme tata kelola perusahaan,
khususnya terkait peran dewan komisaris, dan kepemilikan institusional

dalam meningkatkan kualitas pengungkapan risiko.

Manfaat Praktis

Memberikan rekomendasi yang tertuju kepada manajemen Bank, terkait
pentingnya dewan komisaris dan kepemilikan institusional dalam
meningkatkan praktik pengungkapan risiko perusahaan. Dengan demikian,
perusahaan bisa lebih fokus dalam memperbaiki tata kelola perusahaan dan
transparansi informasi, terutama yang berkaitan dengan risiko yang
dihadapi.

Membantu investor dan kepentingan lainnya memperoleh wawasan lebih
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan risiko perusahaan
perbankan. Informasi yang jelas mengenai pengelolaan risiko dapat
membantu investor dalam mengambil keputusan investasi yang lebih

informasional dan memitigasi potensi risiko yang tidak diketahui.
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